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ABSTRACT

Child marriage remains a serious challenge in Sorong Regency, impacting the
health, education, and future prospects of adolescents. This community service aims to
raise awareness among adolescents about preventing child marriage by training them to
become peer tutors using the Participatory Action Research (PAR) approach. A total of
30 adolescents participated in the training and took pre- and post-tests to measure the
effectiveness of the intervention. Analysis of the results showed a significant average
increase, with scores rising from 6.87 on the pre-training test to 12.33 on the post-training
test. Cohen's d value of 5.42 indicates a very large effect size, proving that the training
increased participants' knowledge. The PAR approach strengthens adolescents' active
participation in the learning process, enabling them to internalise the knowledge they
gain. These findings confirm that the peer tutor model is an effective educational strategy
in this context and can be recommended as a measure to prevent child marriage at
community level. The programme also has the potential to be replicated in other areas
with similar social characteristics.

KEYWORDS: peer tutoring, child marriage, Participatory Action Research,
adolescents, reproductive health education.

ABSTRAK

Perkawinan anak tetap menjadi tantangan serius di Kabupaten Sorong, yang
berdampak pada kesehatan, pendidikan, dan prospek masa depan remaja. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pencegahan
perkawinan anak dengan melatih mereka menjadi tutor sebaya menggunakan pendekatan
Participatory Action ResearchP (PAR). Sebanyak 30 remaja mengikuti pelatihan dan
mengikuti tes pretest dan postest untuk mengukur efektivitas intervensi. Analisis hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata yang signifikan, dengan skor naik dari 6,77 pada tes
pra-pelatihan menjadi 12,30 pada tes pasca-pelatihan. Nilai Cohen's d sebesar 5,53
menunjukkan ukuran efek yang sangat besar, membuktikan bahwa pelatihan
meningkatkan pengetahuan peserta. Pendekatan PAR memperkuat partisipasi aktif
remaja dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk menginternalisasi
pengetahuan yang diperoleh. Temuan ini menegaskan bahwa model tutor sebaya
merupakan strategi pendidikan yang efektif dalam konteks ini dan dapat
direkomendasikan sebagai langkah pencegahan pernikahan anak di tingkat komunitas.
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Program ini juga memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik
sosial yang serupa.

Kata Kunci: tutor sebaya, pernikahan anak, penelitian aksi partisipatif, remaja,
pendidikan kesehatan reproduksi.
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PENDAHULUAN

Perkawinan anak masih menjadi masalah sosial dan banyak terjadi di Indonesia,
khususnya di wilayah pedesaan dan komunitas dengan tingkat ekonomi rendah. Praktik
ini tidak hanya melanggar hak asasi anak tetapi juga membawa dampak negatif yang
signifikan pada kesehatan, pendidikan, dan perkembangan sosial. Berdasarkan data
UNICEF (2021), perkawinan usia anak diakui sebagai pelanggaran hak anak yang
menghambat perkembangan nasional (Cahyaningrat & Widiasavitri, 2023). Data dari
UNICEF menunjukkan bahwa Indonesia memiliki angka perkawinan anak yang
signifikan di Asia Tenggara, dengan lebih dari 10% perempuan menikah sebelum berusia
18 tahun. Fenomena ini menimbulkan keprihatinan serius karena berdampak negatif pada
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial anak perempuan. Namun, dalam dekade
terakhir, terjadi penurunan kasus perkawinan anak, dengan proyeksi penurunan yang
awalnya dari 8,74 persen pada tahun 2024 melalui upaya sistematis dan terpadu
diharapkan dapat menjadi 6,94 persen pada tahun 2030.

Perkawinan anak membawa sejumlah konsekuensi negatif yang kompleks. Anak
yang menikah anak dari perspektif kesehatan menghadapi risiko tinggi terkena
komplikasi kehamilan seperti keguguran, kelahiran prematur, bahkan kematian ibu serta
bayi akibat kondisi fisik yang belum stabil dan matang. Secara sosial-ekonomi,
perkawinan anak mendorong putus sekolah, yang selanjutnya mengurangi peluang
pendidikan dan mempersempit peluang kerja dan mengakibatkan kemiskinan yang
berkelanjutan, ketimpangan ekonomi dan kekuasaan dalam rumah tangga, resiko
kekerasan dan eksploitasi.

Konseling sebaya (Peer Counseling) dapat didefinisikan sebagai layanan bantuan
konseling yang diselenggarakan oleh individu non-profesional yaitu teman sebaya (Astiti,
2019). Konseling sebaya sebagai hubungan membantu yang mencakup berbagai aktivitas,
seperti hubungan membantu individual (one-to-one helping relationship), kepemimpinan
kelompok atau diskusi, tutorial, dan semua aktivitas interpersonal manusia yang bertujuan
untuk menolong atau membantu (Mauludah & Hadori, 2025).
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Kemudian Varenhorst melihat konseling sebaya sebagai upaya intervensi yang
efektif untuk memengaruhi perubahan sikap dan perilaku, serta membantu peserta yang
terlibat dalam program ini menyelesaikan masalah yang mereka hadapi (Hidayat & Saad,
2025). Pada hakikatnya, konseling sebaya adalah konseling bagi konseli dari konselor
ahli dengan menggunakan perantara teman sebaya (counseling through peers). Hal ini
menjadikan konselor sebaya sebagai sahabat yang memiliki kelebihan personal dan bekal
pelatihan untuk mendampingi serta membantu proses penyelesaian masalah teman-
temannya di sekolah atau lingkungan sekitar (Al Yahyaei et al., 2024).

Karakteristik penting dari konseling sebaya (Khotijah et al., 2023) meliputi: 1).
Pengembangan Keterampilan Personal: Konseling sebaya memungkinkan individu yang
terlibat (baik konselor maupun konseli) untuk memiliki keterampilan guna
mengimplementasikan pengalaman kemandirian dan kemampuan mengontrol diri, yang
sangat bermakna bagi remaja. 2). Fokus pada Proses: Konseling sebaya secara khusus
tidak berfokus pada evaluasi isi masalah, melainkan lebih menekankan pada proses
berpikir, proses perasaan, dan proses pengambilan keputusan. Dengan cara ini, konseling
sebaya memberikan kontribusi pada pengalaman yang kuat dan kebutuhan akan rasa
hormat (respect) dari konseli. Dan 3). Mekanisme Bantuan Efektif: Konseling sebaya
adalah cara yang efektif bagi peserta untuk belajar memperhatikan dan membantu teman-
teman sebaya mereka, serta menerapkan perilaku membantu tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada dasarnya, konselor sebaya adalah kelompok yang terdiri dari anak-anak atau
remaja yang memiliki usia, kelas, dan motivasi bergaul yang relatif sama (Astiti, 2019).
Meskipun demikian, peran konselor sebaya memiliki Batasan, Pada tataran tertentu,
ketika siswa menjumpai hambatan atau batasan kemampuan dalam membantu teman,
konselor sebaya diwajibkan untuk berkonsultasi kepada konselor ahli untuk memperoleh
bimbingan. Konselor sebaya juga diharapkan dapat mengajak dan menyarankan teman
yang membutuhkan bantuan yang lebih mendalam untuk berkonsultasi langsung kepada
konselor ahli.

Pentingnya konseling sebaya menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi
perkawinan anak. Edukasi bertujuan menyebarkan pengetahuan kepada masyarakat,
khususnya bagi para remaja dan orang tua mengenai dampak merugikan perkawinan
anak. Melalui pendekatan berbasis komunitas, program edukasi bertujuan menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya melindungi hak-hak anak untuk tumbuh kembang secara
optimal sebelum memasuki kehidupan pernikahan. Program seperti sosialisasi di sekolah,
pelatihan bagi para orang tua, dan edukasi melalui media sosial telah terbukti
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menurunkan angka perkawinan anak di
sejumlah daerah di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang komprehensif

Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | Vol. 8 No. 2 (2025)
LPPM UNIVERSITAS ISLAM IBRAHIMY BANYUWANGI



Hadi Rosdiana® Rusyaid® Darnanengsih® | 184

melalui peningkatan kesadaran masyarakat, penegakan hukum (Ichrom et al., 2023), dan
program pendidikan yang inklusif untuk mengatasi fenomena perkawinan anak ini, dan
memberikan pemahaman komprehensif kepada para peserta mengenai konsep, strategi,
dan pentingnya perlindungan anak dalam berbagai aspek kehidupan. (Efendi et al., 2022).

Kajian berkaitan perkawinan anak telah banyak dilakukan bukan hanya dari segi
perspektif hukum Islam (fikih) tetapi juga dari segi hukum positif (Fadli Andi Natsifor,
2018), analisis stakeholder untuk mengidentifikasi peran dan pengaruh dalam pencegahan
perkawinan anak (Yuliani et al., 2022), penelitian mengkaji konsekuensi keringanan
perkawinan untuk anak di bawah umur (Amaliah & Fernando, 2021), penelitian tentang
alasan hakim menolak permohonan isbat nikah dan dampaknya terhadap hak perdata anak
(Fathia & Septiandani, 2022), mengkaji keterikatan dan pelaksanaan peraturan terkait
pencegahan perkawinan anak dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 (Sugiarti &
Tridewiyanti, 2021), penyuluhan kesehatan reproduksi bagi remaja sebagai strategi
pencegahan pernikahan anak. Kesehatan reproduksi remaja dapat berdampak pada
pernikahan anak sehingga para remaja perlu diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi
untuk menghindari dampak buruk dari pernikahan di usia anak (Aprianti et al., 2023),
kegiatan sosialisasi serentak untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, dengan
tujuan menurunkan angka pernikahan anak di wilayah Banyuwangi (Asdam et al., 2023)
dan penelitian yang menyoroti dampak ketidakamanan kemanusiaan dan konflik, serta
masalah hukum. Terlepas dari peningkatan kemajuan global undang-undang yang
menentang perkawinan anak, kerangka hukum tidak cukup ditegakkan di banyak
pengaturan. Sebagian besar studi yang disertakan berasal dari Timur Tengah, Afrika, dan
Asia Selatan. Studi dari belahan dunia lain seperti Amerika Latin dan Asia Tenggara
(Kohno et al., 2020). Perkawinan anak di Asia Selatan terkait dengan tempat tinggal
pedesaan, rendahnya tingkat pendidikan, latar belakang dan kondisi ekonomi yang buruk,
minimnya paparan informasi dari media massa dan agama yang memengaruhi perawatan
kesehatan ibu (Subramanee et al., 2022).

Strategi pencegahan perkawinan anak melalui konseling sebaya sangat relevan
dan penting dilakukan mengingat tingginya angka perkawinan anak di Indonesia pada
umumnya dan terkhusus di Kelurahan Warmon Kabupaten Sorong. Dengan fokus pada
edukasi sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran (Badruddin & Rezki Akbar
Norrahman, 2024), diharapkan dapat berkontribusi dalam merancang intervensi yang
efektif untuk menurunkan angka perkawinan anak serta mempromosikan kesejahteraan
anak dan remaja di Papua khususnya dan di Indonesia umumnya.

Berdasarkan dari pembahasan di atas, Kelurahan Warmon merupakan salah satu
Kelurahan yang ada di Distrik Aimas Kabupaten Sorong dan memiliki tingkat stunting
yang paling tinggi, salah satu penyebabnya adalah banyaknya warga yang melakukan
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praktek perkawinan anak. Oleh karena itu, pengabdian ini memilih lokasi yang menjadi
dampingan. Hal ini dilakukan karena; Pertama, Kelurahan Warmon belum banyak
tersentuh pemberian edukasi terkait dengan perkawinan anak. Kedua, tingkat kesadaran
masyarakat masih rendah dan tabu dalam hal usia perkawinan. Ketiga, tim merupakan
pelaksana program pencegahan perkawinan anak sehingga memudahkan untuk
berinteraksi kepada masyarakat setempat. Penyelenggaraan kegiatan pengabdian dalam
bentuk konseling sebaya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas remaja Keluarahan
Warmon sebagai pendidik sebaya yang mampu berbagi pengetahuan dengan teman
sebayanya, meningkatkan keterampilan komunikasi, empati, dan kepemimpinan remaja
Kelurahan Warmon, menyediakan ruang belajar kolaboratif yang memfasilitasi
pertukaran ide dan pengalaman antara remaja, serta mendorong anak-anak untuk aktif
dalam menyuarakan dan mengadvokasi hak-hak mereka di tingkat Kelurahan. Sementara
hasil yang diharapkan terbentuknya kelompok pendidik sebaya yang berkompeten dalam
menyampaikan informasi dan memberikan edukasi di kalangan remaja di Kelurahan
Warmon, meningkatnya pemahaman peserta tentang teknik komunikasi efektif,
khususnya dalam setting peer-to-peer (Badruddin & Rezki Akbar Norrahman, 2024), dan
terwujudnya kesadaran dan kemampuan peserta untuk mengadvokasi hak-hak anak,
kesehatan, dan perlindungan anak di lingkungan mereka.

METODE PELAKSANAAN

Desain Pengabdian ini yang digunakan adalah siklus Penelitian Aksi Partisipatif
(PAR) perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dan melibatkan remaja
sebagai mitra pengabdian (Smith et al., 2024). Pada tahap perencanaan, masyarakat,
peneliti, orang tua, tokoh lokal pemerintah setempat (kelurahan), komunitas, dan
perwakilan remaja bekerja sama untuk mengidentifikasi kebutuhan, memilih tutor sebaya
sebanyak 35 orang dengan usia 12-22 tahun, untuk pengisian pretest dan postest
(sampling purposif; n = 30), dan merancang bersama modul pelatihan kontekstual. Fase
aksi mencakup pelatihan intensif tentang materi kesehatan reproduksi, teknik konseling
dasar, komunikasi empati, dan simulasi peran, diikuti dengan tindakan nyata untuk
memecahkan masalah. Sesi refleksi (diskusi kelompok terfokus dengan remaja)
menandai akhir siklus dan menginformasikan langkah-langkah perbaikan berikutnya,
sesuai dengan praktik PAR modern.

Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur dimensi kognitif dan afektif
(Yustisia et al., 2025). Instrumen meliputi kuesioner pra-tes dan pasca-tes (dengan skor
pengetahuan berkisar antara O hingga 15 dan skala sikap Likert), catatan praktik tutor,
pedoman diskusi kelompok terfokus (FGD), dan wawancara mendalam dengan
pemangku kepentingan. Pendekatan dalam pengembangan instrumen sesuai dengan
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program pencegahan pernikahan anak yang menekankan kombinasi antara pendidikan
remaja dan perlindungan hak anak.

Analisis data menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (triangulasi).
Analisis kuantitatif mencakup statistik deskriptif (rata-rata dan simpangan baku)
(Harahap, Kartini, 2024), keuntungan bersih, dan ukuran efek (Cohen’s d). Analisis
kualitatif menggunakan diskusi kelompok terfokus (FGD) dan transkrip wawancara, serta
analisis tematik, untuk mengidentifikasi paradigma sikap, hambatan budaya, dan strategi
implementasi. Menggabungkan hasil kuantitatif dan kualitatif melalui triangulasi
memperkuat validitas temuan dan membantu merumuskan rekomendasi program yang
praktis. Selain itu, hasil refleksi PAR menjadi dasar untuk iterasi program. Literatur
terbaru menunjukkan bahwa menggabungkan PAR dengan intervensi yang dipimpin oleh
sesama meningkatkan pengetahuan sementara dan memperkuat kepemilikan komunitas,
yang dapat mempromosikan keberlanjutan intervensi pencegahan pernikahan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengabdian

Program pencegahan pernikahan anak di Kelurahan Warmon dimulai dengan
kegiatan pemetaan kasus, yang bertujuan untuk memahami situasi sebenarnya dan
mendeteksi praktik pernikahan anak secara akurat di wilayah tersebut. Kondisi saat ini
menunjukkan bahwa data resmi yang teradministrasi dengan baik belum tersedia, yang
menyulitkan pihak kelurahan, Dalam konteks ini, pernikahan anak yang tidak tercatat
masih ditemukan, disebabkan oleh faktor-faktor seperti budaya, keterbatasan akses data,
dan pelaporan yang kurang. Langkah selanjutnya adalah mengadakan sesi sosialisasi dan
pelatihan tentang pencegahan pernikahan anak (Ambuwaru et al., 2024), yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko dan dampak negatif menikah
di usia dini. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang masalah ini merupakan
kenyataan objektif yang seringkali memungkinkan praktik pernikahan anak terus
berlanjut tanpa hambatan yang berarti. Melalui kegiatan pelatihan dan sosialisasi bagi
remaja, orang tua, tokoh masyarakat, dan perangkat kelurahan, diharapkan kesadaran dan
sikap yang lebih mendukung perlindungan anak akan tumbuh dengan pengetahuan yang
memadai,

Hasil pra-tes dan pasca-tes menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan di antara 30 remaja yang mengikuti pelatihan tutor sebaya. Skor rata-rata
awal (pretest) sebesar 6,77, atau 45,13%, termasuk dalam kategori rendah. Setelah
pelatihan, skor rata-rata meningkat menjadi 12,30, atau 82%, yang termasuk dalam
kategori baik. Peningkatan rata-rata sebesar 5,53 poin (36,9%) mencerminkan perbaikan
yang signifikan dalam pemahaman peserta tentang risiko dan pencegahan pernikahan
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anak. Nilai N-gain sebesar 0,67 berada dalam kategori sedang hingga tinggi,
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja. Temuan ini memperkuat relevansi dan dampak model konseling sebaya sebagai
strategi pendidikan untuk mencegah pernikahan anak di Kabupaten Sorong. Secara rinci
hasil pre-tes dan pasca-tes lihat tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pra-Tes dan Pasca-Tes

No. Topik Soal Jawaban | Jawaban | Peningkatan Persentase
Benar Benar (Gain) Peningkatan
Pretes Postes

1 | Seksvs Gender 10 28 +18 50% —933 %

2 | Karakteristik Gender 12 30 +18 40 % — 100 %

3 | Kategori Disabilitas 8 25 +17 267 % — 833 %

4 | Inklusi Sosial 15 29 +14 50 % —96.7 %

5 | Hak Kesehatan 18 25 +7 60 % — 833 %
Reproduksi

6 | Pihak Perlindungan 20 30 +10 66.7 % — 100 %
Anak

7 | Filosofi Peer 14 28 +14 46.7 % — 933 %
Learning

8 | Model Peer Learning 8 20 +12 26.7 % — 66.7 %

9 | Paradigma Kritis 9 22 +13 30 % — 733 %

10 | Hakikat Pendidikan 5 18 +13 16.7 % — 60 %
Kritis

11 | Communication Skill 25 30 +5 833 % — 100 %

12 | Fase Komunikasi 7 15 +8 233 % —50 %
Konflik

13 | Decision Making Skill 22 30 +8 733 % — 100 %

14 | Kredibilitas 11 24 +13 36.7 % —80 %
Kepemimpinan

15 | Level Kepemimpinan 13 25 +12 433 % — 833 %
Maxwell

Berdasarkan hasil tes tabel 1, pengetahuan peserta sebelum intervensi (pra-tes)
terbagi ke dalam kategori berikut:

Area pengetahuan awal paling lemah (Skor Pretes <30%): Peserta menunjukkan
pengetahuan terendah pada konsep-konsep spesifik yang memerlukan hafalan atau
pemahaman mendalam:

a. No. 10 (Hakikat Pendidikan Kritis): Hanya 16.7% yang benar. Ini menunjukkan bahwa
konsep dasar dari pendidikan kritis adalah pengetahuan yang paling asing bagi peserta.

b. No. 12 (Fase Komunikasi Konflik): Hanya 23.3% yang benar. Ini adalah pengetahuan
teknis yang jarang diketahui tanpa pelatihan spesifik.
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c. No. 3 (Kategori Keterbatasan Disabilitas) & No. 8 (Model Peer Learning): Masing-
masing hanya 26.7% yang benar, mengindikasikan bahwa terminologi spesifik dalam
isu disabilitas dan model Peer Learning belum dipahami.

Area pengetahuan awal sedang (Skor Pretes 30%-60%): Sebagian besar isu
sensitif dan terminologi inti berada di sini. Peserta memiliki beberapa asumsi atau
pengetahuan umum, tetapi kurang akurat:

a. No. 1 & 2 (Seks/Gender): Skor pretes relatif rendah (33%- 40%), mengonfirmasi
bahwa perbedaan mendasar antara seks dan gender sering disalahpahami sebelum ada
penjelasan yang tepat.

b. No. 7 (Filosofi Peer Learning): 46.7% benar. Peserta tahu Peer Learning itu penting,
tetapi mungkin belum memahami filosofi intinya (non-hierarki dan pengakuan
pengalaman siswa).

Area Pengetahuan awal paling kuat (Skor Pretes > 60%): Peserta sudah cukup
familiar dengan konsep-konsep yang bersifat umum atau yang sering disorot media:

a. No. 11 (Communication Skill): 83.3% benar. Hampir semua peserta tahu definisi dari
keterampilan komunikasi.

b. No. 13 (Decision Making Skill): 73.3% benar. Konsep dasar pengambilan keputusan
adalah pengetahuan umum.

c. No. 6 (Pihak Perlindungan Anak): 66.7% benar. Peserta sudah tahu bahwa
Perlindungan Anak adalah tanggung jawab bersama (Negara, keluarga, masyarakat),
bukan hanya orang tua.

Berdasarkan analisis data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan awal peserta mengenai gender, disabilitas, pendidikan kritis, dan model
pembelajaran antar teman menunjukkan variasi yang signifikan di antara indikator-
indikator tersebut. Pada kategori pengetahuan terendah (<30%), terlihat bahwa peserta
kurang familiar dengan konsep-konsep teknis dan teoretis yang memerlukan pemahaman
mendalam. Pengetahuan terkait sifat pendidikan kritis (16,7%), fase komunikasi konflik
(23,3%), dan kategori batasan disabilitas serta model pembelajaran antar teman sebaya
(26,7%) menunjukkan bahwa istilah-istilah akademik dan teori-teori spesifik ini belum
menjadi bagian dari pengalaman belajar mereka sebelumnya. Situasi ini menyoroti
kebutuhan mendesak akan pendidikan berbasis konsep, bukan hanya informasi umum,
terutama terkait isu-isu sosial dan pedagogis yang memerlukan analisis kritis.

Dalam kategori pengetahuan menengah (30%-60%), sebagian besar materi yang
berkaitan dengan terminologi inti dan isu sensitif menunjukkan pemahaman yang
sebagian. Peserta memiliki pemahaman dasar, tetapi tidak akurat secara konseptual,
seperti terlihat dalam pemahaman mereka tentang seks dan gender (33%-40%). Hal ini
mengonfirmasi temuan umum bahwa orang sering kali mengacaukan konsep biologis
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dengan konstruksi sosial tanpa pembelajaran khusus. Mengenai indikator filosofi
pembelajaran antar-teman (46,7%), peserta mengetahui bahwa pendekatan ini penting
dalam pembelajaran modern, tetapi mereka tidak memahami prinsip-prinsip dasarnya:
non-hierarkis, kolaboratif, dan mengakui pengalaman sebagai sumber pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta familiar dengan praktik umum tetapi tidak
memahami kerangka filosofis dan teoretis yang mendasarinya.

Sementara itu, dalam kategori pengetahuan tertinggi (>60%), peserta
menunjukkan pemahaman awal yang baik, terutama terhadap konsep-konsep yang sering
dibahas di berbagai media atau yang lebih praktis. Skor tinggi pada keterampilan
komunikasi (83,3%) dan keterampilan pengambilan keputusan (73,3%) menunjukkan
bahwa keterampilan dasar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari sudah dikenal
dengan baik. Selain itu, pengetahuan tentang pentingnya berbagai pihak dalam
perlindungan anak (66,7%) menunjukkan bahwa peserta memahami narasi umum tentang
tanggung jawab kolektif terkait isu perlindungan hak anak. Secara keseluruhan, pola ini
menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang lebih kuat terhadap konsep-
konsep populer dan praktis, sementara area yang lebih teoretis, teknis, dan berdasarkan
analisis kritis memerlukan intervensi pendidikan yang lebih intensif melalui pelatihan dan
pembimbingan.

Hasil tes pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan di semua bidang kompetensi yang diukur setelah peserta menerima
intervensi pelatihan. Peningkatan paling signifikan terlihat pada item-item yang
sebelumnya berada dalam kategori pengetahuan terendah. Misalnya, konsep Hakikat
Pendidikan Kritis (No. 10), yang hanya dijawab benar oleh 16,7% peserta pada pretes,
melonjak tajam setelah pelatihan. Hal ini menandakan bahwa materi mengenai
pendidikan kritis dipahami dengan lebih baik berkat penjelasan konseptual, contoh kasus,
dan diskusi reflektif. Demikian pula dengan pemahaman mengenai Fase Komunikasi
Konflik (No. 12), yang sebelumnya hanya 23,3% benar, yang meningkat secara signifikan
setelah peserta diberikan simulasi komunikasi dan contoh-contoh konkret dari praktik
keseharian. Hasil ini menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman dalam
meningkatkan pemahaman terhadap topik teknis yang jarang dipelajari.

Di bidang pengetahuan yang sebelumnya termasuk dalam kategori moderat (30—
60%), juga terjadi peningkatan yang stabil dan konsisten. Misalnya, pemahaman tentang
perbedaan antara seks dan gender, yang sering disalahpahami, mengalami peningkatan
yang signifikan pada tes pasca-pelatihan setelah peserta menerima penjelasan komparatif
yang lebih rinci, dilengkapi dengan contoh-contoh sosial dan budaya yang relevan dengan
konteks lokal. Pemahaman tentang filsafat Peer Learning (No. 7) juga meningkat, karena
dalam pelatihan, peserta tidak hanya menerima pemaparan teori, tetapi juga berpartisipasi
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dalam kegiatan kelompok non-hierarkis. Pengalaman ini membuat mereka tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mengalami nilai-nilai dasar Peer Learning, seperti
kolaborasi, kesetaraan, dan berbagi pengalaman.

Sementara itu, di bidang-bidang pengetahuan yang sudah kuat (> 60%), hasil post-
test menunjukkan peningkatan dalam penguatan dan penguatan konsep. Misalnya,
keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan peserta meningkat karena mereka
diberi kesempatan untuk berlatih komunikasi dan pengambilan keputusan yang efektif
dalam skenario yang realistis. Demikian pula, pemahaman mengenai pihak-pihak yang
berperan dalam perlindungan anak semakin kokoh setelah peserta melihat struktur
jaringan perlindungan yang ada di tingkat lokal. Secara keseluruhan, peningkatan hasil
post-test menunjukkan bahwa intervensi pelatihan tidak hanya menambah pengetahuan
baru, tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual, memperkuat kapasitas analitis,
dan meningkatkan kesiapan peserta untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam
konteks sosial.

2. Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan tutor sebaya secara signifikan
meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan pernikahan anak. Hal ini terlihat
dari perbedaan yang signifikan antara skor pra-tes dan pasca-tes. Hasil ini menunjukkan
bahwa pendekatan pendidikan sebaya secara efektif meningkatkan literasi remaja dalam
isu kesehatan reproduksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rhamadianto &
Shalihah, 2025), yang menemukan bahwa pendidikan kesehatan yang dipimpin oleh
sebaya meningkatkan pemahaman remaja terhadap isu-isu sensitif karena komunikasi
yang lebih diterima, relevan, dan bebas antara sesama remaja. Selain itu, penelitian oleh
(Puspikawati & Megatsari, 2019) menunjukkan bahwa pendidikan sebaya dapat
meningkatkan kemampuan remaja dalam membuat keputusan sehat terkait reproduksi
dan risiko sosial. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan peserta dalam studi ini sejalan
dengan bukti empiris yang mendukung efektivitas metode tutor sebaya dalam pendidikan
kesehatan remaja dalam konteks budaya yang dinamis.

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa pendekatan Penelitian Tindakan
Partisipatif (PAR) secara signifikan berkontribusi pada kesuksesan program. PAR
memungkinkan peserta untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memfasilitasi
internalisasi pengetahuan. Penelitian oleh (Ishaq et al., 2025) memperkuat hal ini,
menemukan bahwa PAR meningkatkan rasa kepemilikan peserta terhadap proses
pembelajaran, sehingga berdampak positif pada perubahan pengetahuan dan sikap. Studi
oleh (Orr et al., 2022) menegaskan bahwa intervensi berbasis PAR dapat meningkatkan
otonomi pemuda dan menciptakan ruang aman untuk membahas isu-isu sensitif, seperti
kekerasan berbasis gender dan perkawinan anak. Oleh Kkarena itu, temuan ini
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menyarankan bahwa kesuksesan program bimbingan sebaya berasal dari metode
penyampaian dan keterlibatan partisipatif yang mendorong refleksi kritis dan tindakan
kolektif.

Penemuan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan memiliki implikasi
penting bagi upaya pencegahan pernikahan anak. Menurut studi UNICEF tahun 2023,
intervensi pendidikan berbasis pemuda merupakan strategi paling efektif untuk
mengurangi tingkat pernikahan anak, terutama di wilayah-wilayah di mana tekanan sosial
dan budaya sangat kuat. Selain itu, penelitian (Azizeh, 2025) menunjukkan bahwa
meningkatkan literasi remaja tentang kesehatan reproduksi dan risiko pernikahan anak
secara signifikan meningkatkan kemampuan remaja untuk menolak tekanan untuk
menikah anak. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya di mana peserta
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran setelah mengikuti program
pelatihan. Oleh karena itu, program tutor sebaya meningkatkan pengetahuan teoretis dan
mendukung perkembangan remaja dalam mengembangkan rasa percaya diri untuk
membuat keputusan yang lebih sehat dan aman.

Meskipun peningkatan pengetahuan signifikan, studi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan program pencegahan pernikahan anak bergantung pada dukungan keluarga
dan masyarakat. Studi oleh (Monica et al., 2025) menegaskan bahwa norma sosial,
tekanan masyarakat, dan dukungan keluarga sangat mempengaruhi perubahan perilaku
remaja terkait pernikahan anak. Selain itu, (Selina & Sungkowo Edy Mulyono, 2025)
menemukan bahwa intervensi pendidikan pencegahan pernikahan anak lebih efektif jika
didukung oleh pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas, kampanye
kesadaran publik, dan program dukungan keluarga. Oleh karena itu, meskipun tutor
sebaya telah terbukti meningkatkan pengetahuan, keberlanjutan dampaknya bergantung
pada keterlibatan ekosistem sosial yang lebih luas untuk memastikan remaja menerima
dukungan yang diperlukan guna mempertahankan sikap dan perilaku yang telah
diperoleh. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa konseling tutor sebaya yang
dilaksanakan melalui pendekatan penelitian tindakan partisipatif (PAR) merupakan cara
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang pencegahan pernikahan
anak. Oleh karena itu, model pelatihan tutor sebaya sangat efektif sebagai strategi
pendidikan berdampak tinggi untuk program pencegahan pernikahan anak di Kabupaten
Sorong.

SIMPULAN

Pelaksanaan program pencegahan pernikahan anak melalui pendekatan tutor
sebaya berbasis penelitian tindakan partisipatif (PAR) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja di Kabupaten Sorong. Hasil analisis menunjukkan
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peningkatan signifikan pada skor antara tes awal dan tes akhir, dengan nilai t-test yang
tinggi dan ukuran efek yang besar. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode
pendidikan sebaya, yang menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan relevan
dengan pengalaman remaja, serta mendorong komunikasi dua arah yang terbuka. Selain
itu, pendekatan PAR memungkinkan peserta untuk secara aktif berkontribusi dalam
mengembangkan pemahaman dan menentukan strategi pencegahan yang sesuai dengan
konteks sosial mereka. Oleh karena itu, program ini meningkatkan pengetahuan dan
memperkuat rasa kepemilikan, motivasi, serta kemampuan remaja untuk mencegah
pernikahan dini. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa model kolaboratif
yang menggabungkan pendidikan sebaya dan partisipasi aktif merupakan strategi efektif
untuk mengurangi risiko pernikahan dini di tingkat komunitas.
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